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ABSTRAK 

 
Era globalisasi ini perkembangan teknologi dan informasi di 

dunia khususnya internet mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. 

Internet menghubungkan satu orang dengan orang lain, menyediakan 
informasi, sebagai media entertainment, maupun sebagai sarana 
komunikasi. Oleh karena itu sebagian masyarakat memandang internet 

sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi untuk menunjang kegiatan sehari-
hari mereka. Namun dibalik segala kecanggihan dan kemudahan yang 

ditawarkan internet melalui fasilitas yang dimilikinya, internet juga 
memiliki dampak negatif, terutama bagi pelaku bisnis yang menggunakan 
media sosial untuk memasarkan produknya. Dalam kasus penipuan 

transaksi online seperti ini masih sering terjadi bahkan semakin 
meningkat selama pandemi Covid-19.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang mana data tersebut diperoleh melalui bantuan instrumen 

penelitian berupa kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah simple random sampling dengan metode yang dipilih adalah 
purposive pampling Kuesioner tersebut dibagikan kepada 100 orang 

responden dan diolah menggunakan program SPSS versi 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Persepsi Risiko secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Online masyarakat Kota Bandar Lampung, hal ini dilihat dari signifikansi 
Persepsi Risiko sebesar 0,008 < 0,005 dan dapat juga dilihat dari thitung 

sebesar 2,688 > 1,984. Begitupun dengan Kepercayaan Konsumen secara 

parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Online masyarakat Kota Bandar Lampung. hal ini dilihat dari 

signifikansi Kepercayaan Konsumen sebesar 0,000 < 0,005 dan dapat 
juga dilihat dari thitung sebesar 4,447 > 1,984.  Kemudian, Persepsi Risiko 
Dan Kepercayaan Konsumen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhahadap keputusan pembelian online masyarakat Kota Bandar 
Lampung, hal ini dilihat dari  nilai Sig. yang diperoleh adalah sebesar 
0,000

b 
atau lebih kecil dari 0,05 dan memperoleh nilai Fhitung sebesar 

24,768 atau lebih besar dari Ftabel sebesar 3,09. Pandangan ekonomi Islam 
mengenai persepsi risiko, kepercayaan konsumen dan keputusan 

pembelian online pada masyarakat Kota Bandar Lampung telah sesuai 
dengan syariat – syariat Islam meskipun belum secara maksimal. 

 

Kata Kunci : Persepsi Risiko, Kepercayaan Konsumen, 

Keputusan Pembelian Online 
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ABSTRACT 

In this era of globalization, the development of technology and 

information in the world, especially the internet, is growing very 

rapidly. The internet connects one person to another, provides 

information, as entertainment media, and as a means of 

communication. Therefore, some people view the internet as 

something that must be fulfilled to support their daily activities. But 

behind all the sophistication and convenience that the internet offers 

through its facilities, the internet also has a negative impact, 

especially for business people who use social media to market their 

products. In cases of online transaction fraud like this, it still often 

occurs and even increases during the Covid-19 pandemic.  

The research method used in this research is quantitative 

method, the type of data used in this research is primary data where 

the data is obtained through the help of research instruments in the 

form of questionnaires. The sampling technique used was simple 

random sampling with the method chosen was purposive pampling 

The questionnaire was distributed to 100 respondents and processed 

using the SPSS version 25 program. 

The results showed that: Perception of Risk partially has a 

positive and significant effect on Online Purchasing Decisions of the 

people of Bandar Lampung City, this can be seen from the 

significance of Risk Perception of 0.008 <0.005 and can also be seen 

from the tcount of 2.688> 1.984. Likewise, Consumer Trust partially 

also has a positive and significant effect on Online Purchasing 

Decisions for the people of Bandar Lampung City. this can be seen 

from the significance of Consumer Trust of 0.000 <0.005 and can also 

be seen from the tcount of 4.447> 1.984.  Then, Risk Perception and 

Consumer Trust simultaneously have a significant effect on online 

purchasing decisions for the people of Bandar Lampung City, this can 

be seen from the Sig. value obtained is 0.000b or smaller than 0.05 

and obtained an Fcount value of 24.768 or greater than Ftabel of 

3.09. The view of Islamic economics regarding risk perception, 

consumer confidence and online purchasing decisions in the people of 

Bandar Lampung City is in accordance with Islamic law even though 

it is not maximized. 

 

Keywords: Risk Perception, Consumer Trust, Online Purchasing 

Decisions 
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MOTTO  

                             

             

”Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh 

Allah Maha Teliti terhadap apa-apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Hasyr: 18) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian penting dan kata kunci yang 

mutlak kegunaannya dalam konsep semua tulisan maupun 

karangan, karena dalam judul memberi arah dan memuat 

gambaran dari semua isi yang terkandung di dalamnya. 

Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas dari makna 

judul yang dimaksud. Adapun judul proposal ini adalah 

“Pengaruh Persepsi Risiko Dan Kepercayaan Konsumen 

Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Dimasa 

Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Studi pada Masyarakat Kota Bandar Lampung)”.  

1. Pengaruh adalah suatu transaksi sosial dimana seseorang 

atau kelompok dibujuk oleh seorang atau kelompok lain 

untuk melakukan kegiatan sesuai dengan harapan mereka 

yang mempengaruhi. Pengaruh merupakan daya yang 

timbul  dari suatu (orang dan benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
1
 

2. Persepsi risiko merupakan keyakinan subjektif individu 

tentang potensi konsekuensi negatif dari keputusan yang 

diambil oleh konsumen.
2
 

3. Kepercayaan konsumen adalah pengetahuan konsumen 

mengenai suatu objek, atributnya, dan manfaatnya. 

Berdasarkan konsep tersebut, maka pengetahuan 

konsumen sangat terkait dengan pembahasan sikap karena 

pengetahuan konsumen adalah kepercayaan konsumen. 

Kepercayaan konsumen atau pengetahuan konsumen 

menyangkut kepercayaan bahwa suatu produk memiliki 

                                                             
1 Fauzie Rahman and husaini et a;, Perilaku Organisasi, Pertama 

(Yogyakarta: Expert, 2017), 257. 
2 Muhammad Ashur, “Pengaruh Dukungan Sosial, Persepsi Risiko dan 

Interaksi Sosial Terhadap Kepercayaan dan Niat Pembelian Konsumen Pada Media S-

Commerce” Jurnal Bisnis dan Manajemen 3, no. 1 (2016) 
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berbagai atribut, dan manfaat dari berbagai atribut 

tersebut.
3
 

4. Keputusan pembelian adalah pemilihan terbaik yang 

dilakukan konsumen sebagai hasil dari suatu proses yang 

telah dilalui dengan berbagai alternatif yang ada 

sebelumnya.
4
 

Jadi yang penulis maksud dari pengaruh persepsi 

risiko dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan 

pembelian secara online dimasa pandemi covid-19 dalam 

perspektif ekonomi Islam adalah untuk mengetahui keputusan 

pembelian yang dilakukan konsumen dilihat dari persepsi 

risiko dan kepercayaan konsumen sehingga bisa menjadi tolak 

ukur seberapa besar keputusan pembelian secara online 

dimasa pandemi covid-19. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi dan 

informasi di dunia khususnya internet mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Internet menghubungkan satu 

orang dengan orang lain, menyediakan informasi, sebagai 

media entertainment, maupun sebagai sarana komunikasi. 

Oleh karena itu sebagian masyarakat memandang internet 

sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi untuk menunjang 

kegiatan sehari-hari mereka. Menurut Laudon dan Laudon, 

setidaknya ada enam alasan mengapa teknologi internet begitu 

populer diantaranya adalah internet memiliki konektivitas dan 

jangkauan yang luas, mengurangi biaya komunikasi, biaya 

transaksi yang lebih rendah, dapat mengurangi biaya agensi, 

interaktif, fleksibel, dan mudah, serta memiliki kemampuan 

untuk mendistribusikan pengetahuan secara cepat.
5
 

                                                             
3 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam 

Pemasaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 165-166. 
4 Nahla Rahma Y, Hadi Sumarsono, Umi Farida, “Pengaruh Persepsi Risiko, 

Kepercayaan, dan Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Online di Buka Lapak,” 

Jurnal Ekonomi, Manajemen & Akuntansi 3, no. 1 (2019): 90-105. 
5 Arif Reza Maharama dan Noor Kholis, “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan 

dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Gojek Di Kota Semarang 
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Pengaruh dari perkembangan teknologi saat ini juga 

disebabkan oleh perubahan gaya hidup (life style) dalam 

masyarakat. Perkembangan teknologi yang paling menonjol 

tersebut adalah adanya gadget yang telah menyebabkan 

masyarakat cenderung banyak beraktivitas di dunia maya 

seperti berbelanja secara online atau sering disebut sebagai 

belanja online.
6
 

Fakta berbicara bahwa teknologi telah membuat berbagai 

perubahan dalam perkembangan teknologi informasi banyak 

dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis untuk mendukung 

kegiatan bisnisnya serta mendapatkan laba yang diinginkan. 

Sehingga lahirlah para kompetitor baru dengan berbagai 

inovasi yang unggul, sampai hadirnya model bisnis baru yang 

berbasis teknologi. Dalam hal tersebut memanfaatkan fasilitas 

online kini menjadi pilihan banyak kalangan pada saat 

pandemi seperti ini karena tidak perlu keluar rumah dan 

banyak kebutuhan yang diperlukan saat ini dijual secara 

online. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan 

pengunjung yang terjadi di beberapa platform e-commerce di 

Indonesia.
7
 

 

                                                                                                                                   
yang Dimediasi Minat Beli Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ekobis 19, no. 2 
(2018): 203-204. 

6 Sri Puji Lestari, “Online Shop Yang Dilakukan Oleh Mahasiswa Di Kota 

Semarang Pada Masa Pandemi Covid 19,” Jurnal Ilmiah UNTAG Semarang 9, no. 2 

(2020): 133. 
7 Iprice, Peta E-Commerce Indonesia, Iprice Inslights, 9 Februari 2021, 

https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce/, Diakses Tanggal 26 Mei 2022. 
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Gambar 1.1 

Grafik 5 E-commerce dengan Pengunjung Terbesar  

Kuartal 4 (Q4) Tahun 2018-2020 

Sumber: Iprice.co.id. (2021) 

 

Berdasarkan dari data yang ada pada gambar 1.1  

menunjukkan jumlah pengunjung pada lima e-commerce yang 

terdapat di Indonesia. Pada tahun 2018 Tokopedia menempati 

urutan pertama dengan total sebanyak 168.000.000 

pengunjung dibandingkan dengan lainnya dengan pengunjung 

berkisaran pada 20 juta – 100 juta pengunjung. Pada tahun 

2019 rata-rata e-commerce mengalami penurunan pengunjung 

dari tahun sebelumnya seperti Bukalapak yang mengalami 

penurunan pengunjung sebanyak 76.736.700, dimana pada 

tahun 2018 terdapat sebanyak 116.000.000 pengunjung 

sedangkan pada tahun 2019 terdapat sebanyak 39.263.300 

pengunjung. Dan pada tahun 2020 terdapat dua e-commerce 

yang memiliki pengunjung mengalami peningkatan 

pengunjung yang signifikan dari tahun sebelumnya, yaitu 

Tokopedia dengan 114.655.600 pengunjung dan Shopee 

129.320.800 pengunjung. Peningkatan pengunjung pada dua 

e-commerce tersebut terjadi ditahun 2020 dimana COVID-19 

mulai menyebar di Indonesia dengan begitu menunjukan 
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bahwa banyak kalangan yang memanfaatkan ecommerce 

untuk memenuhi kebutuhan disaat pandemi. 

Era globalisasi ini teknologi memegang peranan yang 

sangat vital, karena tidak hanya sebagai pelengkap dalam 

kegiatan bisnis, namun sebagai fundemental bisnis yang terus 

berkembang serta mampu berkopetensi menghadapi tantangan 

di dunia bisnis. Berikut merupakan data pengguna dan tingkat 

penetrasi E-commerce di Indonesia tahun 2017-2022:  

 
          

Gambar 1.2 

Grafik Tingkat Pengguna E-commerce di Indonesia 2017-2022 

Sumber : databoks.katadata.co.id, 2021 

 

Berdasarkan data diatas tren pengguna e-commerce di 

Indonesia tumbuh cukup besar dalam beberapa tahun terakhir. 

Prediksinya, pertumbuhan masih akan terus terjadi dalam 

beberapa tahun ke depan. Statista mencatat jumlah pengguna 

e-commerce di Indonesia pada 2017 mencapai 139 juta 

pengguna, kemudian naik 10,8% menjadi 154,1 juta pengguna 

di tahun lalu.  

Dalam hal tersebut memanfaatkan fasilitas online kini 

menjadi pilihan banyak kalangan pada saat pandemi seperti 

ini karena tidak perlu keluar rumah dan banyak kebutuhan 
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yang diperlukan saat ini dijual secara online. Hal tersebut 

dibuktikan dengan peningkatan pengunjung yang terjadi di 

beberapa platform e-commerce di Indonesia.
8
 

Belanja online sendiri mudah untuk dilakukan didukung 

dengan kemajuan teknologi saat ini dan tersedianya banyak 

platform e-commerce atau toko online di Indonesia seperti 

Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Blibli, dan 

sebagainya. E-commerce merupakan arena atau tempat 

terjadinya transaksi atau pertukaran informasi antara penjual 

dan pembeli di dunia maya. E-commerce juga sering 

dikatakan merket-making karena keberadaannya yang secara 

langsung telah membentuk pasar dunia maya yang dapat 

mempertemukan penjual dan pembeli dari berbagai belahan 

dunia dengan bermodalkan akses internet.
9
 

Perkembangan dunia bisnis e-comerce di Indonesia telah 

merubah beberapa perilaku konsumen salah satunya adalah 

kebiasaan berbelanja di pusat perbelanjaan atau toko sekarang 

mulai beralih dengan menggunakan media online. Selama 

terkoneksi dengan internet, konsumen tidak harus mendatangi 

toko atau tempat perbelanjaan untuk mendapatkan barang atau 

jasa yang diinginkanya. Banyaknya perusahaan e-commerce 

yang ada di Indonesia, serta beragam jenis layanan yang 

ditawarkan membuat para konsumen lebih leluasa dalam 

memilih toko online mana yang ingin mereka kunjungi. Di 

toko online pembeli bisa melihat-lihat terlebih dahulu produk 

atau jasa yang ingin dibelinya. Kegiatan ini juga merupakan 

bentuk komunikasi baru dimana seorang pembeli tidak perlu 

lagi berkomunikasi dengan tatap muka secara langsung, akan 

tetapi dapat dilakukan secara terpisah hingga belahan dunia 

yang dihubungkan melalui komputer ataupun smartphone 

yang tersambung ke internet. 

Belanja secara online ada keunggulan yang didapat dan 

dirasakan bagi penggunanya seperti tidak perlu untuk keluar 

                                                             
8Iprice, Peta E-Commerce Indonesia, Iprice Inslights, 9 Februari 2021, 

https://iprice.co.id/insights/mapofecommerce/, Diakses Tanggal 26 Mei 2022. 
9 Rinto Rante Rerung, E-Commerce, Menciptakan Daya Saing Melalui 

Teknologi Informasi (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 18–19. 
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rumah ataupun pergi ketempat belanja. Hal ini tentu sangat 

berguna mengingat situasi dan kondisi saat ini dimana seluruh 

dunia sedang dilanda wabah Virus Corona atau juga disebut 

dengan Covid-19 yang membuat semua orang harus 

melakukan semua aktivitas dari rumah atau Work From Home 

(WFH). Salah satu perilaku konsumen yang sangat berpegaruh 

dalam kegiatan ekonomi adalah keputusan, karena tujuan dari 

sebuah kegiatan ekonomi mulai dari produksi hingga 

pemasaran bertujuan agar konsumen melakukan pembelian 

atas produk tersebut. 

Keputusan pembelian merupakan tindakan konsumen 

dalam memutuskan sebuah produk yang dianggap menjadi 

solusi dari kebutuhan dan keinginan konsumen tersebut.
10

 

Memahami tingkat keterlibatan konsumen terhadap produk 

atau jasa berarti pemasar berusaha mengidentifikasi hal-hal 

yang menyebabkan seseorang merasa harus terlibat atau tidak 

dalam pembelian suatu produk atau jasa. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

terhadap suatu produk seperti persepsi akan risiko dari 

pembelian tersebut dan kepercayaan dari konsumen tersebut 

terhadap keputusan produk yang akan dibelinya. 

Persepsi merupakan suatu proses yang membuat 

seseorang untuk memilih, mengorganisasikan, dan 

menginterprestasikan rangsangan-rangsangan yang diterima 

menjadi suatu gambaran yang berarti dan lengkap dengan 

dunianya.
11

 Risiko adalah ketidakpastian yang bisa diukur 

atau diperkirakan. Risiko juga merupakan ketidakpastian yang 

telah diketahui tingkat probalitas kejadiannya.
12

 Risiko yang 

dirasakan adalah alasan utama mengapa orang-orang enggan 

berbelanja online. Karena berbelanja online sifatnya yang 

tidak bertemu secara langsung antara penjual dan pembeli 

                                                             
10 Irham Fahmi, Perilaku Konsumen Teori dan Aplikasi. (Bandung: Alfabeta, 

2016), 57. 
11 Donni Juni Priansah, Perilaku Konsumen: Dalam Persaingan Bisnis 

kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2017), 148. 
12 Supriyono, “Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam,” Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro 5, no.1 (2017), 131. 
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maka e-commerce dapat menimbulkan persepsi risiko yang 

berbeda.
13

 Tingginya risiko yang dipersepsikan konsumen 

diduga dapat menyebabkan krisis kepercayaan konsumen 

terhadap vendor online sehingga bisa mengurangi keputusan 

pembelian konsumen secara online. Persepsi risiko juga 

diartikan sebagai penilaian subjektif oleh seseorang terhadap 

kemungkinan dari sebuah kecelakaan pada barang dan 

seberapa khawatir atas dampak yang akan terjadi.
14

 Risiko 

yang dimaksud bermacam-macam seperti adanya potensi 

penipuan yang menyebabkan hilangnya uang konsumen, 

ketidaksesuaian produk yang terlihat digambar dengan yang 

asli, dan keamanan dari produk tersebut perlu dikhawatirkan 

mengingat dunia saat ini sedang dilanda wabah Virus Covid-

19 yang tingkat penyebarannya bisa melalui apa saja yang dari 

luar serta potensi kerusakan-kerusakan produk yang dikirim. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi keputusan seseorang 

terhadap keputusan pembelian yaitu kepercayaan konsumen. 

Kepercayaan konsumen merupakan salah satu faktor yang 

paling penting dalam timbulnya keputusan seseorang untuk 

membeli karena dengan semakin tinggi tingkat keyakinan 

konsumen terhadap suatu produk atau jasa tersebut maka akan 

semakin tinggi juga tingkat kepercayaan konsumen untuk 

membelinya. Saat belanja online pembeli tidak pernah 

bertemu dengan penjual online, maka dari itu diperlukan 

kepercayaan dari pembeli kepada penjual. Apabila tidak ada 

kepercayaan dari konsumen maka transaksi online tidak 

mungkin terjadi karena kepercayaan merupakan faktor yang 

dapat mempenagaruhi keputusan pembelian secara online. 

Masyarakat Kota Bandar Lampung  yang mayoritas dari 

kalangan milenial yang mana tidak jauh seperti anak muda 

pada umumnya, selalu membeli pakaian dan produk melalui 

                                                             
13 Ika trisnawati A, et al., “Perceived Risk dalam Transaksi E-commerce 

Persepektif Etika Bisnis Islam dan Social Culture,” Jurnal Ekonomi Syariah 8, no.01 

(2021), 228. 
14 Yunita Fitri W, et al., ”Analisis Pengaruh Persepsi Risiko, Kemudahan dan 

Manfaat Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online (Studi Kasus Pada Konsumen 

Barang Fashion di Facebook),” Jurnal Kajian Bisnis 23, no.2 (2015), 113. 
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online. Ditambah lagi dalam era digital sekarang ini transaksi 

lebih dipermudah dengan online shop sehingga 

mempermudah konsumen untuk mendapatkan barang yang di 

inginkan. 

Namun dibalik segala kecanggihan dan kemudahan yang 

ditawarkan internet melalui fasilitas yang dimilikinya, internet 

juga memiliki dampak negatif, terutama bagi pelaku bisnis 

yang menggunakan media sosial untuk memasarkan 

produknya. Dalam kasus penipuan transaksi online seperti ini 

masih sering terjadi bahkan semakin meningkat selama 

pandemi Covid-19, hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh 

kepala Bidang Pengaduan Yayasan Lembaga Konsumen 

Indonesia (YLKI) Aji Warsito dalam Tempo.co yang 

mengatakan bahwa jumlah aduan yang berkaitan dengan 

belanja online mengalami kenaikan signifikan dibanding 

tahun lalu. Aji Warsito dalam Tempo.co dalam penjelasan 

mengatakan bahwa “Dari jumlah pengaduan belanja ada 

peningkatan di tahun 2020 teracat sebanyak 51 pengaduan 

dibanding laporan akhir tahun 2019 yang hanya 34 pengaduan 

yang masuk”. Menurut Warsito, bentuk pengaduan belanja 

online  yang masuk secara umum sama dengan kondisi 

sebelum pandemi. Misalnya, konsumen tidak menerima 

barang pesanannya. Selain itu, spesifikasi barang yang 

diterima tidak sesuai dengan pesanan. Kemudian, konsumen 

juga mengadukan pengembalian dana yang tidak dilakukan 

oleh penjual. Selain itu juga ada pengaduan pembajakan akun 

belanja online. Banyaknya kasus-kasus penipuan yang terjadi 

melalui online shop atau toko online, menjadikan masyarakat 

semakin takut untuk melakukan transaksi pembelian secara 

online. Pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab bisa 

memanfaatkan akun online shop dengan berbagai modus 

untuk mengambil keuntungan secara sepihak. Penipuan yang 

dilakukan oleh beberapa online shop tentunya memberikan 
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citra negatif dan merugikan online shop lain yang masih 

menjaga kejujurannya.
15

 

Proses transaksi jual beli dalam ekonomi Islam haruslah 

diterapkan dengan jujur dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Selain itu dalam transaksi jual beli juga tidak diperbolehkan 

berbuat penipuan terhadap konsumen yang akan membeli 

barangnya. Sebagai firman Allah SWT mengenai penipuan 

dalam transaksi jual beli diatur dalam Al-Qur‟an surat An-

Nisa ayat 29 yaitu berbunyi :  

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلَّ  تأَْكُلُوْاامَْوَالَكُمْ  لَ  اٰمَنُ وْا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاي  تَ رَاض   عَنْ  تَِِارَة   وْنَ تَكُ  اَنْ بَ ي ْ
ا بِكُمْ  كَانَ  اللّٰهَ  اِنَّ  انَْ فُسَكُمْ  تَ قْتُ لُوْا وَلَ مِّنْكُمْ   رَحِيْم   

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” (Q.S. An-Nisa [4]: 29) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa “janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil” yang 

artinya larangan bagi kita untuk tidak memakan atau 

mendapatkan harta dengan cara yang bathil. Cara bathil antara 

lain menipu, judi, riba, merampas dan mencuri. 

Penelitian sebelumnya oleh Nahla Rahma Yunita, Hadi 

Sumarsono dan Umi Farida pengaruh persepsi risiko, 

kepercayaan, dan keamanan terhadap keputusan pembelian 

online di buka lapak mendapatkan hasil bahwa persepsi risiko 

dan kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian.
16

 

                                                             
15 Nasirotul Ratih Sulfan, Internet Marketing dan Kepuasan Pelanggan. Jurnal 

Ilmiah Universitas Sebelas Maret, 2014, 2. 
16 Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono & Umi Farida, “Pengaruh Persepsi 

Risiko, Kepercayaan, Dan Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Online Di Buka 

Lapak,” Jurnal Ekonomi, Manajemen & Akuntansi 3, no. 1 (2019), 90 – 105. 
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Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah 

Zulfa dan Retno Hidayati menyatakan bahwa kepercayaan 

konsumen memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 

dibandingkan dengan indikator lainnya, akan tetapi terdapat 

satu hipotesis yang mana hasil temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian.
17

  

Berdasarkan pentingnya persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dalam mempengaruhi keputusan pembelian begitu 

juga adanya permasalahan-permasalah dan perbedaan 

penelitian terdahulu tersebut, maka timbul ketertarikan 

peneliti untuk menguji dan mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai “Pengaruh Persepsi Risiko dan Kepercayaan 

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online 

Dimasa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi pada Masyarakat Kota Bandar Lampung).” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi dan 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Perkembangan dunia bisnis e-commerce di Indonesia 

telah merubah beberapa perilaku konsumen salah satunya 

adalah kebiasaan berbelanja di pusat perbelanjaan atau 

toko sekarang mulai beralih dengan menggunakan media 

online. Belanja secara online ada keunggulan yang 

didapat dan dirasakan bagi penggunanya seperti tidak 

perlu untuk keluar rumah ataupun pergi ketempat belanja. 

Hal ini tentu sangat berguna mengingat situasi dan kondisi 

saat ini dimana seluruh dunia sedang dilanda wabah Virus 

Corona atau disebut juga dengan Covid-19 yang membuat 

semua orang harus melakukan semua aktivitas dari rumah 

atau Work From Home (WFH). Begitu banyak kemudahan 

                                                             
17 Latifah Zulfa, Retno Hidayati, “Analisis Pengaruh Persepso Risiko, 

Kualitas Situs Web, dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian 
Konsumen E-Commerce Shopee di Kota Semarang,” Diponeoro Journal Of 

Management 7, no. 3 (2018) 
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yang ditawarkan dalam melakukan transaksi online tentu 

tidak menutup kemungkinan akan adanya risiko penipuan 

yang terjadi. Tingginya risiko yang dipersepsikan 

konsumen diduga dapat menyebabkan krisis kepercayaan 

konsumen terhadap vendor online sehingga bisa 

mengurangi keputusan pembelian konsumen secara 

online. Saat belanja online pembeli tidak pernah bertemu 

dengan penjual online, maka dari itu diperlukan 

kepercayaan dari pembeli kepada penjual. Apabila tidak 

ada kepercayaan dari konsumen maka transaksi online 

tidak mungkin terjadi karena kepercayaan merupakan 

faktor yang dapat mempenagaruhi keputusan pembelian 

secara online. 

Dengan latar belakang fenomena tersebut, maka 

peneliti akan menganalisis apakah persepsi risiko dan 

kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian secara online di masa pandemi Covid-19.  

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

diperlukannya pembatasan suatu masalah guna 

menghindari adanya penyimpangan ataupun pelebaran 

pokok masalah agar penelitian lebih terarah dan 

mempermudah dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Responden merupakan masyarakat Kota Bandar 

Lampung yang pernah melakukan pembelian secara 

online di masa pandemi Covid-19. 

b. Variabel dalam penelitian ini yaitu, persepsi risiko, 

kepercayaan konsumen, dan keputusan pembelian. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Secara Online 

Dimasa Pandemi Covid-19? 

2. Apakah Kepercayaan Konsumen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Secara Online 

Dimasa Pandemi Covid-19? 

3. Apakah Persepsi Risiko dan Kepercayaan Konsumen 

secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Dimasa 

Pandemi Covid-19? 

4. Bagaimana pandangan dalam perspektif ekonomi Islam 

terhadap Persepsi Risiko dan Kepercayaan Konsumen 

terhadap Keputusan Pembelian Secara Online Dimasa 

Pandemi Covid-19? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dia atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Persepsi Risiko terhadap Keputusan 

Pembelian Secara Online Dimasa Pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Kepercayaan Konsumen Terhadap 

Keputusan Pembelian Secara Online Dimasa Pandemi 

Covid-19. 

3. Untuk mengetahui apakah Persepsi Risiko dan 

Kepercayaan Konsumen secara bersamaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian Secara Online Dimasa Pandemi Covid-19. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pandangan dalam 

perspektif Islam terhadap Persepsi Risiko dan 

Kepercayaan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian 

Secara Online Dimasa Pandemi Covid-19. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah agar dapat 

menjadi bahan acuan terhadap ilmu pengetahuan, 

khususnya di bidang ekonomi jurusan Manajemen Bisnis 

Syariah. Selain itu penelitian ini juga diharapakan dapat 

memberikan ide dan gagasan untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan Keputusan Pembelian secara 

online. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu 

mewujudkan suatu yang berguna bagi masyarakat dalam 

mengambil keputusan pembelian barang atau jasa melalui 

online shop. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk 

mempermudah dalam pengumpulan data, metode analisis data 

yang digunakan dalam pengolahan data, maka penulis 

mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

dalam menyusun kerangka pemikiran dengan harapan hasil 

penelitian dapat tersaji secara akurat dan mudah dipahami. 

Adapun referensi yang peneliti gunakan sebagai acuan dalam 

melakuan penelitian ini yang bersumber dari berbagai jurnal, 

baik itu nasional maupun internasional, antara lain sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu yang Bersumber dari Jurnal Nasional 

 

No. Peneliti  Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. 

Latifah Zulfa, 

Retno 

Hidayati 

 

Diponegoro 

Journal Of 

Management 

– 

Vol. 7, No. 3 

Tahun 2018 

 

 

Analisis Pengaruh 

Persepsi Risiko, 

Kualitas Situs 

Web, Dan 

Kepercayaan 

Konsumen 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen 

E-commerce 

Shopee Di Kota 

Semarang. 

 

Kepercayaan konsumen 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

dengan angka indeks 

sebesar 66,2% 

dibandingkan dengan 

indikator lainnya.  

Terdapat satu hipotesis 

yang mana hasil temuan 

penelitian 

mengungkapkan bahwa 

persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian.
18

 

2. 

Cokorde Istri, 

Dharma Putri, 

dan Ida 

Bagus 

Sudiksa 

 

E-Jurnal 

Manajemen 

Unud, Vol. 7, 

No. 7 Tahun 

2018 

Peran 

Kepercayaan 

Dalam Memediasi 

Pengaruh Persepsi 

Risiko Terhadap 

Niat Beli Online 

Pada Situs Lazada 

Persepsi risiko memiliki 

pengaruh negatif 

signifikan terhadap niat 

beli online pada situs 

Lazada.  

Kepercayaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

niat beli online pada situs 

Lazada.
19

 

                                                             
18 Latifah Zulfa, Retno Hidayati “Analisis Pengaruh Persepso Risiko, Kualitas 

Situs Web, dan Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

E-Commerce Shopee di Kota Semarang,” Diponeoro Journal Of Management 7, no. 3 

(2018): 10. 
19 Cokorde Istri. D.P, Ida Bagus S, “Peran Kepercayaan dalam Memediasi 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Niat Beli Online Pada Situs Lazada,” E-Jurnal 

Manajemen Unud 7, no. 7 (2108): 3532 
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3. Moch Suhir, 

Imam Suyadi, 

Riyadi 

 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis (JAB) 

Vol. 8 No.1 

Februari 2014 

Pengaruh Persepsi 

Risiko, 

Kemudahan dan 

Manfaat Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Secara 

Online (Survei 

Terhadap 

Penggunaan Situs 

Website 

www.kaskus.co.id) 

Ketiga variabel persepsi 

risiko, persepsi 

kemudahan, dan manfaat 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian 

online yang didapat dari 

perhitungan SPSS 13.0.
20

 

4. Nahla Rahma 

Yunita, Hadi 

Sumarsono, 

Umi farida 

Jurnal 

  

Ekonomi, 

Manajemen 

& Akuntansi  

Vol. 3 No. 1 

April 2019 

Pengaruh Persepsi 

Risiko, 

Kepercayaan dan 

Keamanan 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Online 

di Buka Lapak 

(Studi Kasus Pada 

Komunitas Buka 

Lapak Ponorogo) 

Persepsi risiko, 

kepercayaan, dan 

keamanan berpengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap keputusan 

pembelian online pada 

buka lapak Ponorogo.
21

 

5. Dwi Septi 

Haryani 

 

Dimensi, 

Vol. 8 No. 2, 

tahun 2019, 

198-209 

Pengaruh Persepsi 

Risiko Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Online 

di Tanjungpinang 

Persepsi risiko 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

pembelian secara online 

dengan dilihat dari (R
2
) 

sebesar 0,371 yang 

menunjukkan bahwa 

sebesar 37,1% keputusan 

                                                             
20 Moch Suhir, Imam Suyadi, Riyadi, Pengaruh Persepsi Risiko, “Kemudahan 

dan Manfaat Terhadap Keputusan Pembelian Secara Online pada situs Website 

www.Kaskus.co.id,” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 8, no. 1 (2014):  1. 
21 Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono, Umi Farida, “Pengaruh Persepsi 

Risiko, Kepercayaan, Dan Kemanan Terhadap Keputusan Pembelian Online di Buka 
Lapak (Studi Kasus Pada Komunitas Buka Lapak Ponorogo),” Jurnal Ekonomi, 

Manajemen & Akuntansi 3, no. 1 (2019): 90 
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pembelian dipengaruhi 

oleh persepsi risiko.
22

 

 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu yang Bersumber dari Jurnal Internasional 

 

No. Peneliti  
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. 

Widarto 

Rachbini. 

 

International 

jurnal of 

advanced 

research (IJAR) 

 

Vol.6 no. 1, 

1036-1044. 

The Impact Of 

Consumer 

Trust, 

Perceived 

Risk, 

Perceived 

Benefit On 

Purchase 

Intention And 

Purchase 

Decision 

The results of the study 

show that Internet 

consumers trust, perceived 

risk, and perceived benefit 

have strong impacts on 

their purchasing intention 

and decisions.23
 

2. 

Ni Luh Putu 

Indiani Et Al,24 

 

Asean Marketing 

Journal, Vol.07 - 

No. 1,  1-13 

Perceived 

Risk and Trust 

as Major 

Determinants 

of Actual 

Purchase, 

Transcending 

The Influence 

of Intention 

The results showed that 

risk perception had the 

strongest influence on real 

purchases, followed by 

online purchase intention 

and trust. The weak 

influence of online 

purchase intentions is 

interesting because this 

finding is inconsistent with 

the results of previous 

studies. Perceived risk also 

perfectly bridges the 

relationship between 

                                                             
22 Dwi Septi Haryani, “Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan 

Pembelian Online di Tanjungpinang,” Dimensi 8, no. 2 (2019): 198-209 
23 Widarto Rachbini, “The Impact Of Consumer Trust, Perceived Risk, 

Perceived Benefit On Purchase Intention And Purchase Decision,”  International 

Jurnal Of Advanced Research (Ijar) 6, no. 1 (2018): 1036-1044 
24 Ni Luh Putu Indiani Et Al, “Perceived Risk and Trust as Major 

Determinants of Actual Purchase, Transcending The Influence of Intention,” Asean 

Marketing Journal 7, no. 1 (2019) 
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website quality and eWOM 

and online purchase 

intentions. 

3. 

Ryan Kusumah 

 

Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi 

Volume 15 

No.05, tahun 

2015, 355-366 

Analyze The 

Effect of 

Trust, Price, 

Quality and 

Perceived 

Risk Toward 

Consumer 

Purchase 

Behavior in 

Online Shops 

Instagram 

Price (X1), price (X2), 

quality (X3), and perceived 

risk (X4) had a significant 

result toward consumer 

purchase behavior(Y), 

simultaneously. But 

partially, only price 

(X2)had a significant effect 

toward consumer purchase 

behavior(Y). Trust (X1), 

quality (X3) and perceived 

risk (X4) had no significant 

effect toward consumer 

purchase behavior(Y), 

partially.25 

4. 

Aishah Arshad, 

Maira Zafar, 

Iffat Fatima, 

Shaista Kamal 

Khan 

International 

Journal of New 

The Impact of 

Perceived 

Risk on 

Online Buying 

Behavior 

The results showed that the 

risk aspects had an impact 

directly or indirectly on 

online consumer buying 

behavior. The findings 

indicates that perceived 

risk is positively related to 

                                                             
25 Ryan Kusumah, “Analyze The Effect of Trust, Price, Quality and Perceived 

Risk Toward Consumer Purchase Behavior In Online Shops Instagram,” Jurnal 

Berkala Ilmiah Efisiensi 15, no. 05 (2018): 355-366 
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Technology and 

Research 

(IJNTR) Vol-1, 

Issue-8 

online consumer buying 

behavior.26 

5. 

Febrina Mahliza 

 

EPRA 

International 

Journal of 

Multidisciplinary 

Research (IJMR) 

Volume-6, Issue-

2, February 2020 

Consumer 

Trust In 

Online 

Purchase 

Purchase 

Decision 

The results show that 

brand image and security 

are the antecedents of trust 

which have a significant 

positive effect on trust. 

he results also show that 

consumer trust has a 

significant positive effect 

on online 

purchasedecision.27 

Berdasarkan tabel diatas terdapat persamaan dan perbedaan 

dalam penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu :  

1. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Latifah Zulfah Dan 

Retno Hidayati (2018) Yang Berjudul “Analisis Pengaruh 

Persepsi Risiko, Kualitas Situs Web, Dan Kepercayaan  

Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen E-

commerce Shopee Di Kota Semarang”. 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya  

 

2. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Cokorde Istri, Dharma 

Putri, dan Ida Bagus Sudiksa (2018) yang berjudul 

“Peran Kepercayaan Dalam Memediasi Pengaruh 

Persepsi Risiko Terhadap Niat Beli Online Pada Situs 

Lazada” 

                                                             
26 Aishah Arshad Et Al, “The Impact of Perceived Risk on Online Buying 

Behavior,” International Journal of New Technology and Research (IJNTR) 1, no. 8 

(2019): 13-18 
27 Febrina Mahliza, “Consumer Trust In Online Purchase Decision,” EPRA 

International Journal of Multidisciplinary Research (IJMR) 6, no. 2 (2020): 142-149 
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Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya  

3. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Moch Suhir, Imam 

Suyadi, Riyadi (2018) yang berjudul “Pengaruh Persepsi 

Risiko, Kemudahan dan Manfaat Terhadap Keputusan 

Pembelian Secara Online (Survei Terhadap Penggunaan 

Situs Website www.kaskus.co.id)”  

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

4. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Nahla Rahma Yunita, 

Hadi Sumarsono, Umi farida (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Risiko, Kepercayaan dan Keamanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Online di Buka Lapak 

(Studi Kasus Pada Komunitas Buka Lapak Ponorogo)”  

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

5. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Febrina Mahliza (2018) 

yang berjudul “Peran Kepercayaan Dalam Memediasi 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Niat Beli Online 

Pada Situs Lazada” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

http://www.kaskus.co.id/
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konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

6. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Widarto Rachbini. 

(2018) yang berjudul “The Impact Of Consumer Trust, 

Perceived Risk, Perceived Benefit On Purchase Intention 

And Purchase Decision” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

7. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ni Luh Putu Indiani Et 

Al, (2018) yang berjudul “Perceived Risk and Trust as 

Major Determinants of Actual Purchase, Transcending 

The Influence of Intention” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

8. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ryan Kusumah (2018) 

yang berjudul “Analyze The Effect of Trust, Price, 

Quality and Perceived Risk Toward Consumer Purchase 

Behavior in Online Shops Instagram” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan kepercayaan 

konsumen dan pada variabel Y yakni keputusan 

pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 
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9. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Aishah Arshad, Maira 

Zafar, Iffat Fatima, Shaista Kamal Khan (2019) yang 

berjudul “The Impact of Perceived Risk on Online Buying 

Behavior” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah persepsi risiko dan pada variabel Y 

yakni keputusan pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

10. Penelitian Yang Dilakukan Oleh Febrina Mahliza (2020) 

yang berjudul “Consumer Trust In Online Purchase 

Purchase Decision” 

Persamaannya : Terletak pada variabel X yang 

digunakan adalah kepercayaan konsumen dan pada 

variabel Y yakni keputusan pembelian online 

Perbedaannya : terletak pada variabel x lainnya dan 

objek penelitiannya 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari 

sampul depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, 

surat pernyataan orisinalitas, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

 

2. Bagian Subtansi (Inti) 

BAB I PENDAHULUAN, Pada bagian ini 

menjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

penulisan tugas akhir. 
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BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS, Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang 

yang berkaitan dengan topik bahasan penelitian serta 

pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN, Pada bagian ini 

menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, serta alat uji data yang terdiri dari 

uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat analisis, dan 

juga uji hipotesis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN, Pada bagian ini menjelaskan tentang 

deskripsi data serta pembahasan hasil penelitian dan 

analisis. 

BAB V PENUTUP, Pada bagian penutup ini terdiri 

dari beberapa kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini merupakan langkah akhir dari 

penulisan tugas akhir yang berisikan daftar rujukan yang 

telah digunakan peneliti untuk melakukan penelitian 

beserta lampiran yang berkaitan dengan penyusunan 

tugas akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah pada 

penelitian, adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi Risiko berpengaruh secara parsial positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian online studi pada 

Masyarakat Kota Bandar Lampung dengan nilai koefisien 

regresi variabel Persepsi Risiko adalah bernilai positif. 

Persepsi risiko adalah suatu pandangan mengenai 

ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen pada saat 

mereka tidak dapat memprediksi konsekuensi negatif saat 

melakukan keputusan pembelian. Masyarakat kota Bandar 

Lampung sangat mempertimbangkan persepsi resiko sebelum 

melakukan pembelian online. Sebelum melakukan transaksi 

online, responden telebih dahulu mencari informasi terkait 

produk yang akan dibeli sebelum memutuskan iya atau 

tidaknya proses pembelian produk. Persepsi resiko digunakan 

responden untuk memperkirakan keputusan pembelian yang 

akan diambil. Dapat dikatakan persepsi resiko sebagai 

penilaian subjektif masyarakat kota Bnadar Lampung untuk 

menghindari kemungkinan dari sebuah kejadian yang tak 

diinginkan dalam transaksi online. 

2. Kepercayaan konsumen secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian online studi pada 

Masyarakat Kota Bandar Lampung dengan nilai koefisien 

regresi variabel Kepercayaan Konsumen adalah bernilai 

positif. Kepercayaan terhadap online shop sangat penting  dan 

keragaman interaksi online melalui media sosial. Faktor 

kepercayaan menjadi faktor kunci dalam setiap jual beli 

secara online, karena produk yang di jual dan ditawarkan oleh 

penjual merupakan produk yang semu, dalam arti produk 

masih berupa bayangan saja, tidak berupa bentuk nyata. 
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Menurut Khusnul Khotimah kepercayaan konsumen adalah 

keyakinan konsumen bahwa individu tertentu memiliki 

integritas, dapat dipercaya, dan orang yang dipercayai akan 

memenuhi semua kewajiban dalam melakukan transaksi 

sebagaimana yang diharapkan. Dalam transaksi online, 

masyarakat kota Bandar Lampung selaku responden sangat 

memperhatikan kepercayaan untuk memutuskan membeli 

suatu produk. Ketika responden percaya sepenuhnya kepada 

penjual produk, kemudian penjual yang mampu meyakinkan 

pembeli terkait produk yang dijual, tranparansi produk, serta 

kejujuran dari pihak penjual sangat mempengaruhi keputusan 

pembelian responden dalam berbelanja online. 

3. Persepsi Risiko dan Kepercayaan Konsumen secara bersama – 

sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian online studi pada Masyarakat 

Kota Bandar Lampung. 

4. Persepsi Risiko dalam perspektif ekonomi Islam adalah fungsi 

psikis yang penting yang menjadi jendela pemahaman bagi 

peristiwa dan realitas kehidupan yang dihadapi manusia. 

Manusia sebagai makhluk yang diberikan amanah 

kekhalifahan diberikan berbagai macam  keistimewaan yang 

salah satunya adalah proses dan fungsi persepsi yang lebih 

rumit dan kompleks dibandingkan dengan makhluk Allah 

lainnya.  Kemudian, kepercayaan dalam perspektif ekonomi 

Islam adalah standar etika yang harus diikuti. Amanah artinya 

dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredible. Dalam 

Islam hubungan kejujuran dengan keberhasilan kegiatan 

ekonomi menunjukkan sisi positifnya. Kepercayaan ini akan 

meningkatkan nilai transaksi bisnis dan pada akhirnya akan 

meningkatkan keuntungan.  Dalam Islam perilaku konsumen 

dalam hal ini keputusan pembelian harus mencerminkan 

hubungannya dengan Allah SWT. Setiap aksinya sendiri 

dalam bentuk belanja sehari-hari tidak lain untuk mengenang 

prestasinya atas nama Allah SWT. Keikutsertaan manusia 

dalam segala aktivitas Allah melarang orang untuk melakukan 

apapun yang dapat merugikan, seperti dalam aktivitas 
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membeli, manusia harus bisa membedakan kebutuhan yang 

akan dibeli sebaiknya  kita teliti agar tidak menyesal 

dikemudian hari 

 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada 

pihak-pihak yang terkait adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya, serta 

dapat memperkaya penelitian sejenis dengan menambahkan 

beberapa variabel diluar penelitian ini. 

2. Bagi konsumen, yang tertarik dengan membeli produk secara 

online sebaiknya lebih bisa memilih toko online yang 

terpecaya dan dijamin keamannya agar dapat mengurangi 

resiko dalam bertransaksi. 

3. Bagi aplikasi  layanan e-commerce dan toko – toko online, 

diharapkan mampu mengurangi resiko yang berasal dari 

transaksi online seperti adanya customer service, jaminan 

kualitas barang, dan jaminan keamanan dari transaksi tersebut  

serta mempertahankan pencapaian yang telah didapatkan, 

dengan mengoptimalkan beberapa hal seperti keunggulan 

produk yang ditawarkan, reputasi merek, kemudahan 

melakukan akses terhadap layanan e-commerce, layanan 

purna jual, serta metode pembayaran serta diharapkan tetap 

melakukan evaluasi terhadap risiko-risiko yang berkaitan 

dengan keandalan layanan, ketepatan pengiriman, keamaan 

uang konsumen, kenyamanan dalam bertransaksi, serta 

kevalidan informasi produk yang ditawarkan sehingga 

keputusan pembelian akan meningkat. 
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